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Abstrak: Penelitian ini bertujuan dalam rangka mengidentifikasi pengaruh praktik manajemen rantai
pasokan hijau dengan peran inovasi teknologi dan tanggung jawab sosial perusahaan pada kinerja
operasional di sektor industri suku cadang otomotif. Praktik manajemen rantai pasokan hijau semakin
penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan efisiensi operasional. Metode
penelitian yang dipergunakan yaitu survei dengan teknik purposive sampling terhadap 205 orang
responden, yaitu para karyawan aktif yang bekerja di divisi rantai pasok pada perusahaan manufaktur
suku cadang otomotif di Kabupaten Bogor dan Karawang. Analisis data dilakukan dengan structural
equation modeling (SEM). Temuan penelitian mengungkapkan praktik manajemen rantai pasokan hijau
berpengaruh signifikan terhadap inovasi teknologi, namun tidak menimbulkan pengaruh signifikan
pada tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja operasional secara langsung. Selain itu, inovasi
teknologi dan tanggung jawab sosial perusahaan tidak terbukti memediasi hubungan antara praktik
manajemen rantai pasokan hijau dan kinerja operasional. Temuan ini mengimplikasikan bahwa
meskipun perusahaan telah mulai menerapkan praktik ramah lingkungan, pengaruhnya terhadap
kinerja operasional masih terbatas dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem operasional. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memperkuat integrasi antara kebijakan lingkungan dengan inovasi dan
strategi sosial agar dapat mencapai kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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Kata kunci: inovasi teknologi; kinerja operasional; manajemen rantai pasokan hijau; praktik
keberlanjutan; tanggung jawab sosial perusahaan

Implementation of green supply chain management practices on
organizational performance

Abstract: This study aims to analyze the impact of green supply chain management practices on
technological innovation, corporate social responsibility, and operational performance in the
automotive parts manufacturing sector. Green supply chain management practices are becoming
increasingly important for companies to achieve sustainability and operational efficiency. The research
method employed is a survey with purposive sampling, involving 205 respondents who are active
employees working in the supply chain division of manufacturing companies in Bogor and Karawang
Regencies. The data were analyzed using structural equation modeling (SEM). The results indicate that
green supply chain management practices have a significant impact on technological innovation, but
do not have a direct and significant effect on corporate social responsibility and operational
performance. Furthermore, technological innovation and corporate social responsibility were not found
to mediate the relationship between green supply chain management practices and operational
performance. These findings imply that while companies have started implementing environmentally
friendly practices, their impact on operational performance remains limited and not fully integrated
into operational systems. Therefore, companies need to strengthen the integration of environmental
policies with innovation and social strategies to achieve more optimal and sustainable performance.

Keywords: corporate social responsibility; green supply chain management; operational performance;
sustainability practices; technological innovation

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran perusahaan terhadap keberlanjutan terus meningkat yang
mendorong adopsi praktik manajemen rantai pasokan hijau termasuk bagian dari strategi bisnis yang
lebih ramah lingkungan. Praktik manajemen ini mencakup integrasi prinsip keberlanjutan pada seluruh
tahapan rantai pasokan, mulai dari penyediaan bahan baku, proses produksi, distribusi, sampai
pengelolaan limbah, yang bukan bertujuan menurunkan dampak lingkungan saja, namun meningkatkan
efisiensi, menekan dana, dan memperkuat citra perusahaan pula (Silva et al., 2019). Di sudut lain,
tanggung jawab sosial perusahaan menjadi dimensi strategis penting yang menunjukkan komitmen
perusahaan pada aspek sosial, ekonomi, serta lingkungan. Studi-studi terdahulu membuktikan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan yang dikelola secara efektif mampu meningkatkan reputasi
perusahaan serta memikat konsumen yang perhatian pada isu sosial dan lingkungan (Duan et al., 2020;
Singh et al., 2020).

Beberapa riset terdahulu telah menyoroti pentingnya integrasi praktik manajemen rantai pasokan
hijau serta tanggung jawab sosial perusahaan ketika mendukung keunggulan kompetitif, mengurangi
risiko, serta memajukan efisiensi operasional (Ju et al., 2016). Inovasi teknologi dianggap sebagai faktor
kunci juga dalam mendukung keberhasilan implementasi praktik manajemen rantai pasokan hijau,
terutama pada efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan otomatisasi rantai pasokan (Nweje & Taiwo,
2025). Pemanfaatan teknologi, seperti sensor dan internet of things (1oT), diyakini dapat memperkuat
hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan hijau dan peningkatan kinerja operasional
perusahaan (Ferreira et al., 2023). Namun, sebagian besar studi masih membahas korelasi antara
integrasi praktik manajemen rantai pasokan hijau serta kinerja langsung, sementara peran tanggung
jawab sosial perusahaan dan inovasi teknologi sebagai variabel mediasi masih belum banyak diteliti
secara terpadu, terlebih pada konteks negara berkembang misalnya Indonesia (Thakker et al., 2024;
Teixeira et al., 2023).

Gap ini menjadi semakin relevan ketika membandingkan fenomena ideal dan aktual di lapangan.
Idealnya, perusahaan besar seperti Unilever Indonesia telah menunjukkan komitmen terhadap praktik
manajemen rantai pasokan hijau melalui program sustainable living plan yang menargetkan kemasan
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produk yang 100% dapat didaur ulang pada tahun 2025. Akan tetapi, secara aktual, infrastruktur
pengelolaan limbah di Indonesia masih terbatas, terutama di daerah non-perkotaan, sehingga
menghambat efektivitas rantai pasokan hijau yang diupayakan perusahaan (Pamungkas et al., 2025).
Kondisi ini membuktikan butuhnya pemahaman mendalam mengenai bagaimana tanggung jawab sosial
perusahaan serta inovasi teknologi dapat menjembatani praktik manajemen rantai pasokan hijau dan
kinerja operasional dengan nyata. Riset ini memiliki tujuan dalam rangka mengidentifikasi mediasi
inovasi teknologi dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam memperkuat korelasi antara praktik
manajemen rantai pasokan hijau dan kinerja operasional, serta memberikan kontribusi empiris yang
relevan untuk perusahaan di Indonesia dalam mengembangkan strategi keberlanjutan yang efektif.
Praktik manajemen rantai pasokan hijau didefinisikan selaku pendekatan strategis dalam manajemen
rantai pasokan yang mengintegrasikan pertimbangan lingkungan pada seluruh tahapan mulai dari desain
produk, pengadaan, proses manufaktur, distribusi, hingga pengelolaan limbah pasca-konsumen
(Mazraani et al., 2025). Praktik ini tidak sebatas memiliki tujuan dalam rangka menurunkan dampak
lingkungan, tetapi juga sebagai respons atas tekanan regulasi, kesadaran publik, dan peluang pasar yang
berorientasi pada keberlanjutan (Zahraee et al., 2018). Implementasi praktik manajemen rantai pasokan
hijau yang efektif diyakini mampu mendukung peningkatan efisiensi operasional dan kinerja perusahaan
dengan menyeluruh (Zhu et al., 2017; Doan et al., 2022). Dalam kaitannya dengan praktik manajemen
rantai pasokan hijau, inovasi teknologi berperan selaku penguat untuk mencapai keberhasilan penerapan
prinsip keberlanjutan. Inovasi teknologi mencakup pengembangan produk dan proses baru, serta
penerapan teknologi manajerial yang bisa menambah efisiensi, efektivitas, serta daya saing perusahaan
(Abdallah et al., 2016; Walz et al., 2017). Di masa revolusi Industri 4.0, perusahaan didorong untuk
mengadopsi teknologi yang tidak hanya canggih tetapi juga ramah lingkungan seperti penggunaan
energi terbarukan, otomatisasi digital, dan sistem logistik berbasis data (Majernik et al., 2023). Dengan
demikian, inovasi teknologi berpotensi menjadi katalisator yang memperkuat dampak positif praktik
manajemen rantai pasokan hijau terhadap kinerja operasional. Sementara itu, tanggung jawab sosial
perusahaan menunjukkan komitmen kelompok pada pemenuhan tanggung jawab sosial, lingkungan,
serta ekonomi ke para pemegang kepentingan (Jnaneswar & Ranjit, 2020).

Tanggung jawab sosial perusahaan bukan dipandang sebagai kegiatan filantropis saja, hamun
sebagai strategi bisnis yang mampu menciptakan nilai tambah, memperkuat reputasi perusahaan, dan
menarik minat pelanggan serta mitra usaha yang memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan Mai et al.,
2021; Herrera & de las Heras-Rosas, 2020). Dalam konteks rantai pasok, tanggung jawab sosial
perusahaan dapat menciptakan ekosistem kolaboratif yang mendukung kesuksesan penerapan praktik
manajemen rantai pasokan hijau. Kinerja operasional merupakan indikator utama untuk mengukur
efektivitas internal perusahaan terutama dalam konteks efisiensi biaya, kualitas produk, fleksibilitas, dan
ketepatan waktu pengiriman (Roldadn Bravo et al., 2023; Chakraborty & Biswas, 2020). Kinerja
operasional yang optimal menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola proses produksi dan
distribusi secara efisien sekaligus merespons dinamika pasar dengan cepat. Faktor-faktor seperti
pengendalian biaya, peningkatan produktivitas, dan keandalan proses menjadi tolok ukur penting dalam
menilai keberhasilan strategi keberlanjutan berbasis praktik manajemen rantai pasokan hijau (Sabau
Popa et al., 2021; Alkandi & Helmi, 2024).

H1: Praktik manajemen rantai pasokan hijau memiliki pengaruh positif terhadap inovasi teknologi.

Praktik manajemen rantai pasokan hijau, yang mengintegrasikan keberlanjutan dalam setiap tahap
rantai pasokan dari penyediaan bahan baku, proses produksi, sampai pengelolaan limbah, membuat
perusahaan berinovasi pada teknologi yang tambah ramah lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan
Teori Sistem Sosial-Ekologis yang dikemukakan oleh Gunderson & Holling (2003) yang
mengemukakan bahwa keberlanjutan dalam sistem operasional dapat menciptakan sinergi antara aspek
sosial dan ekologis. Dengan menerapkan praktik ramah lingkungan, perusahaan bukan ikut serta pada
kelestarian lingkungan saja, namun menciptakan ruang pula untuk inovasi yang berkelanjutan dan
efisien dalam proses produksi dan produk itu sendiri. Penelitian sebelumnya mendukung pandangan ini,
Chen (2023) menunjukkan bahwa inovasi teknologi hijau dapat memberi dampak signifikan terhadap
kinerja rantai pasokan secara keseluruhan, dengan praktik manajemen rantai pasokan hijau yang
mendorong terciptanya inovasi tersebut. Praktik manajemen rantai pasokan hijau yang berpusat pada
penurunan jejak karbon serta efisiensi sumber daya, mendukung pengembangan inovasi teknologi yang
lebih ramah lingkungan. Liu et al. (2024) menekankan bahwa integrasi praktik hijau dalam desain rantai
pasok manufaktur berkontribusi pada pengurangan jejak karbon, yang mendorong inovasi dalam
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teknologi dan proses. Song & Gao (2018) juga menambahkan bahwa inovasi dalam green supply chain
management memberi hasil yang dapat dirasakan oleh para konsumen yang peduli dengan isu-isu
lingkungan, meningkatkan volume penjualan, dan berdampak pada profitabilitas. Temuan dari Khan et
al. (2022) dan Karim et al. (2024) juga mengonfirmasi bahwa praktik manajemen rantai pasokan hijau
mempunyai pengaruh signifikan pada inovasi teknologi hijau, yang memediasi korelasi antara
keberlanjutan dan kinerja operasional perusahaan.

H2: Praktik manajemen rantai pasokan hijau memiliki pengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan.

Penerapan praktik manajemen rantai pasokan hijau dapat menambah tanggung jawab sosial
perusahaan, terutama melalui Teori Stakeholder (Freeman & Mcvea, 2001). Teori ini mengungkapkan
bahwa perusahaan mesti mempertimbangkan kepentingan berbagai pemegang kepentingan, baik
internal maupun eksternal. Ketika perusahaan mengintegrasikan praktik ramah lingkungan dalam rantai
pasokan mereka, perusahaan bukan ikut serta saja pada keberlanjutan lingkungan, namun
memperhatikan pula kesejahteraan sosial yang memperkokoh komitmen mereka pada tanggung jawab
sosial perusahaan. Foo et al. (2018) menjelaskan bahwa penerapan praktik hijau dapat mengurangi
pemborosan sumber daya dan meningkatkan efisiensi ekologis yang kemudian mendorong perusahaan
untuk melibatkan karyawan dalam inisiatif yang berkelanjutan. Phan et al. (2020) menyatakan bahwa
inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan mendorong sikap-sikap positif pegawai pada kelompok yang
pada gilirannya meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses bisnis yang tambah efisien serta ramah
lingkungan. Lebih lanjut, penelitian Rajabion et al. (2019) menunjukkan bahwa kontribusi karyawan
dalam pengembangan dan implementasi praktik manajemen rantai pasokan hijau berperan penting
dalam keberhasilan strategi keberlanjutan. Hal ini menciptakan sinergi antara tanggung jawab sosial
perusahaan dan praktik ramah lingkungan yang saling mendukung. Sebastian-Emanuel et al. (2023)
menekankan bahwa praktik tanggung jawab sosial perusahaan, misalnya pengadaan berkelanjutan dan
desain produk ramah lingkungan, dapat memperkuat hubungan perusahaan dengan pemasok dan
pelanggan yang turut berkontribusi pada keberlanjutan organisasi.

Hs: Praktik manajemen rantai pasokan hijau memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional.

Penerapan praktik manajemen rantai pasokan hijau dapat memperbaiki kinerja operasional
perusahaan dengan fokus pada peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya produksi. Praktik ramah
lingkungan, seperti pengelolaan limbah dan efisiensi energi, memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan proses produksi yang pada akhirnya memajukan kinerja operasional. Perkara ini sesuai
dengan konsep keunggulan kompetitif yang menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi praktik
berkelanjutan dapat mencapai efisiensi lebih besar dan keunggulan di pasar (Porter, 2008). Penelitian
Kibtiah & Wahyuningsih (2019) membuktikan bahwa perencanaan rantai pasokan yang efektif dapat
meningkatkan kinerja operasional dan ini berlaku juga untuk praktik hijau yang dapat mengurangi biaya
dan mempercepat proses produksi. Widowati et al. (2023) juga menambahkan bahwa digitalisasi dalam
rantai pasokan yang berhubungan erat dengan inovasi teknologi hijau memainkan peran penting dalam
meningkatkan Kinerja operasional. Dengan mengintegrasikan inovasi teknologi dan keberlanjutan dalam
rantai pasokan, perusahaan dapat meningkatkan fleksibilitas dan produktivitasnya secara signifikan.
Temuan Khan et al. (2022) dan Ezekwu (2025) mendukung argumen ini, menunjukkan bahwa
penerapan praktik hijau dalam rantai pasokan berperan serta ke peningkatan kinerja operasional melalui
efisiensi dana dan peningkatan produktivitas meskipun dengan biaya awal yang lebih tinggi. Praktik
hijau juga memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan seiring dengan peningkatan efisiensi dan
kualitas yang didorong oleh inovasi dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik.

Ha: Inovasi teknologi memiliki pengaruh positif kepada kinerja operasional.

Inovasi teknologi dalam manajemen rantai pasokan hijau dapat meningkatkan kinerja operasional
dengan meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya produksi. Teori Keunggulan Kompetitif (Porter,
2008) menjelaskan bahwa perusahaan yang mengadopsi inovasi, termasuk teknologi ramah lingkungan,
dapat memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam konteks rantai pasokan hijau,
teknologi tidak hanya mendukung keberlanjutan tetapi juga menciptakan efisiensi yang meningkatkan
kinerja operasional secara keseluruhan. Sebagai contoh, Carvalho et al. (2020) menunjukkan bahwa
penerapan teknologi dalam manajemen lingkungan antar-organisasi memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih efisien dan ramah lingkungan, yang pada gilirannya mendukung peningkatan
kinerja operasional. Valdez-Juarez & Castillo-Vergara (2021) juga mencatat bahwa teknologi hijau yang
diintegrasikan dalam desain rantai pasokan manufaktur berperan dalam mengurangi jejak karbon dan
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meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, Sagar (2023) menekankan bahwa teknologi berperan
penting dalam mengurangi dampak lingkungan termasuk melalui peningkatan proses daur ulang yang
berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja operasional perusahaan. Silva et al. (2019)
menunjukan bahwa inovasi dalam produk dan proses berperan sebagai mediator antara praktik
manajemen rantai pasokan hijau serta kinerja operasional yang bertambah baik. Penelitian Khan et al.
(2022) dan Bebasari & Maryadi (2023) mengonfirmasi bahwa pemanfaatan teknologi ramah lingkungan
dalam proses produksi secara langsung meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas
perusahaan yang berujung pada peningkatan kinerja secara menyeluruh.

Hs: Tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional.

Tanggung jawab sosial perusahaan dapat meningkatkan kinerja operasional dengan mempererat
ikatan perusahaan dengan pemegang kepentingan serta menambah reputasi perusahaan. Berdasarkan
Teori Stakeholder (Freeman & Mcvea, 2001), perusahaan yang memperhatikan kepentingan berbagai
pengemban kepentingan baik internal (karyawan) ataupun eksternal (konsumen dan pemasok), condong
mempunyai Kinerja yang bertambah baik karena bisa mengatur hubungan yang saling menguntungkan
dan menciptakan nilai tambah bagi semua pihak. Zeb et al. (2025) menyimpulkan bahwa tanggung
jawab sosial perusahaan mempunyai dampak positif yang signifikan pada kinerja ekonomi dan finansial
perusahaan, khususnya dalam hal kinerja berbasis akuntansi yang berhubungan langsung dengan kinerja
operasional. Penelitian Singh et al. (2020) membuktikan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan bisa
memajukan Kkinerja operasional dengan cara meningkatkan nilai pemangku kepentingan dan
profitabilitas jangka panjang yang pada gilirannya berefek positif di kinerja operasional. Namun, Mai et
al. (2021) menekankan bahwa implementasi tanggung jawab sosial perusahaan harus dilaksanakan
dengan strategis serta sejalan dengan tujuan perusahaan. Sebaliknya, Alkandi et al. (2025) membuktikan
bahwa dampak tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja operasional bisa bervariasi dengan
beberapa penelitian menemukan hubungan-hubungan negatif. Perkara ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sangat bergantung pada bagaimana
perusahaan merencanakan dan melaksanakan inisiatif ini sesuai dengan konteks dan tujuan mereka.
Hs: Inovasi teknologi memiliki peran mediasi pada pengaruh positif praktik manajemen rantai pasokan
hijau terhadap kinerja operasional.

Penerapan praktik manajemen rantai pasokan hijau sering kali diiringi dengan pengembangan
inovasi teknologi yang mendukung efisiensi dan keberlanjutan. Inovasi teknologi tidak hanya
memengaruhi proses produksi, tetapi juga berperan dalam menciptakan sinergi antara keberlanjutan
lingkungan serta operasional perusahaan. Dalam perkara ini, perusahaan yang mengintegrasikan
keberlanjutan dalam proses operasional mereka dapat mengoptimalkan kinerja serta memunculkan
dampak positif bagi lingkungan juga masyarakat. Perkara ini sejalan dengan konsep yang diungkapkan
oleh Teori Sistem Sosial-Ekologis (Gunderson & Holling, 2003) yang menekankan bahwa keberlanjutan
dalam sistem operasional dapat menciptakan sinergi antara aspek sosial dan ekologis. Inovasi teknologi
menjadi kunci dalam memperkuat hubungan ini, dengan mendorong peningkatan efisiensi operasional
dan menurunkan dampak negatif pada lingkungan Penelitian Khan et al. (2022) menemukan bahwa
inovasi teknologi berkedudukan sebagai mediator yang mempererat jalinan antara praktik manajemen
rantai pasokan hijau serta kinerja operasional. Yu et al. (2019) mengungkapkan bahwa kemajuan
teknologi pada proses produksi dapat meningkatkan kecepatan, kualitas, dan mengurangi biaya yang
pada akhirnya berdampak positif pada kinerja operasional. Amira (2024) menambahkan bahwa inovasi
teknologi berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan penurunan biaya operasional, yang mendukung
peningkatan kinerja operasional secara keseluruhan Feng et al. (2018) mengonfirmasi bahwa
perusahaan yang berhasil mengintegrasikan inovasi teknologi dalam praktik manajemen rantai pasokan
hijau mendapati kemajuan produktivitas, kecepatan produksi, dan fleksibilitas operasional. Alsuraihi et
al. (2022) juga menunjukkan bahwa teknologi hijau, seperti sensor berbasis 10T dan energi bersih,
berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional serta menurunkan dampak lingkungan, yang secara
langsung memperbaiki kinerja operasional.

H-: Tanggung jawab sosial perusahaan memiliki peran mediasi pada pengaruh positif manajemen rantai
pasokan hijau terhadap kinerja operasional.

Korelasi antara tanggung jawab sosial perusahaan, praktik manajemen rantai pasokan hijau, dan
kinerja operasional telah menarik perhatian banyak ilmuwan dan akademisi. Teori Stakeholder
(Freeman & Mcvea, 2001) menyatakan bahwa perusahaan wajib memerhatikan keperluan serta
kepentingan berbagai pemegang kepentingan, baik internal maupun eksternal. Tanggung jawab sosial
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perusahaan sebagai sarana bagi perusahaan, dengan tujuan mengintegrasikan praktik-praktik etis dalam
operasional mereka, yang tidak hanya fokus pada keuntungan semata tetapi juga pada keberlanjutan dan
kesejahteraan sosial. Sharma (2019) menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berfungsi
untuk mengintegrasikan praktik-praktik etis ke dalam operasional bisnis yang berimplikasi pada
peningkatan Kinerja jangka panjang perusahaan. Getele et al. (2020) menambahkan bahwa dalam
beberapa dekade terakhir, tanggung jawab sosial perusahaan berkedudukan utama dalam mengungkap
dampak lingkungan perusahaan dan memastikan perusahaan bertanggung jawab terhadap para
pemangku kepentingan dan masyarakat. Tetapi, Alkandi et al. (2025) menyatakan bahwa tidak semua
penelitian menunjukkan kedudukan mediasi tanggung jawab sosial perusahaan pada jalinan antara
praktik manajemen rantai pasokan hijau dan kinerja operasional. Sedangkan, Agan et al. (2016)
menemukan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai korelasi yang kuat dengan kinerja
keuangan dan keunggulan kompetitif perusahaan, yang mencerminkan pentingnya integrasi tanggung
jawab sosial perusahaan dalam praktik bisnis. Garcia et al. (2019) juga membuktikan bahwa tanggung
jawab sosial perusahaan berperan penting dalam menentukan sejauh mana perusahaan mengadopsi
praktik manajemen rantai pasokan hijau, yang pada gilirannya berpengaruh pada kinerja operasional
baik dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan operasional. Channa et al. (2021) mengatakan bahwa
inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan mendesak perusahaan untuk mengadopsi praktik manajemen
rantai pasokan hijau dengan mempertimbangkan kebutuhan sosial serta lingkungan dari pemangku
kepentingan yang lebih luas. Wang et al. (2020) dan Huang et al. (2021) menekankan bahwa tanggung
jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh positif pada keberhasilan praktik manajemen rantai pasokan
hijau, yang nantinya mengembangkan Kinerja perusahaan. Praktik ini memberikan keuntungan
tambahan seperti citra merek yang tambah baik, kesempatan bisnis yang tambah luas, serta pengurangan
risiko terkait rantai pasokan. Maka dengan itu, model pada riset ini dibuat sebagai berikut.

Hs

Inovasi
teknologi

Praktik
manajemen rantai
pasokan hijau

Kinerja
operasional

Tanggung
jawab sosial
perusahaan  /_________________. i

H-

Gambar 1. Model penelitian
Sumber: Kajian literatur peneliti (2025)

METODE

Riset ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kausal yang bertujuan
menguji hubungan antar variabel dalam model riset yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan
memanfaatkan metode survei lewat penyebaran kuesioner tertutup yang dirancang berdasarkan skala
Likert lima poin. Penelitian ini berciri cross-sectional karena data dikumpulkan di satu waktu
pengamatan. Sumber data utama pada riset ini ialah data primer yang didapatkan langsung dari
responden, yaitu para pegawai yang bekerja di sektor rantai pasok perusahaan manufaktur suku cadang
otomotif yang beroperasi di Kabupaten Bogor dan Karawang. Teknik pengambilan sampel yang
dimanfaatkan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling, sesuai dengan
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karakteristik populasi yang telah ditentukan. Kriteria para responden di riset ini meliputi para pegawai
yang aktif bekerja di divisi terkait rantai pasok pada industri manufaktur otomotif. Ukuran sampel
minimal ditentukan dengan mengalikan jumlah indikator yaitu 37 dengan angka 5, sehingga diperoleh
sampel minimal sebanyak 185 orang responden. Penelitian ini menguji empat variabel utama, yaitu
praktik manajemen rantai pasokan hijau yang mana kebijakan, praktik, serta instrumen yang
diimplementasikan oleh kelompok untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam seluruh
proses rantai pasokan (Hariyani et al., 2024), inovasi teknologi yaitu pengenalan produk, proses, atau
teknologi baru (Feng et al., 2018), tanggung jawab sosial perusahaan yang didefinisikan sebagai
tindakan yang berkontribusi pada perlindungan lingkungan, kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan
ekonomi (Le et al., 2022), dan kinerja operasional yaitu mengukur efektivitas dan efisiensi yang dicapai
oleh perusahaan dalam melaksanakan prosedur internalnya untuk memenuhi target (Punnavanam &
Rinju, 2024).

Dalam rerangka penelitian ini, inovasi teknologi serta tanggung jawab sosial perusahaan berperan
sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan hijau
dengan Kkinerja operasional. Variabel praktik manajemen rantai pasokan hijau terdiri dari tiga dimensi
utama, yakni manufaktur hijau, sistem informasi hijau, dan pembelian hijau, yang diadaptasi dari Khan
et al. (2022) dan Alkandi et al. (2025). Dimensi manufaktur hijau mencakup delapan indikator, salah
satunya adalah “Dalam operasi manufaktur, penggunaan energi dari sumber daya terbarukan
dioptimalkan”. Dimensi sistem informasi hijau terdiri dari enam indikator, seperti “Perusahaan secara
rutin mengukur dan mengkomunikasikan data lingkungan”. Adapun dimensi pembelian hijau diukur
menggunakan empat indikator, termasuk “Perusahaan bekerja sama dengan pemasok untuk tujuan
lingkungan”. Inovasi teknologi yang difungsikan sebagai variabel mediasi mengacu pada model dari
Khan et al. (2022) dan terdiri atas sembilan indikator. Contoh pernyataan yang digunakan dalam
pengukurannya adalah “Perusahaan kami cepat dalam mengintegrasikan kemajuan teknologi terbaru”.
Tanggung jawab sosial perusahaan juga bertindak sebagai variabel mediasi dan mengacu pada model
Alkandi et al. (2024) dengan empat indikator, seperti “Perusahaan mempertimbangkan kepentingan
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan”. Sementara itu, variabel kinerja operasional
diukur berdasarkan enam indikator yang diadaptasi dari Khan et al. (2022), salah satunya adalah “Kami
merespons dengan cepat perubahan permintaan pasar”. Selain itu, terdapat beberapa pertanyaan
demografis untuk mengidentifikasi karakteristik-karakteristik responden, seperti usia, jenis kelamin,
jabatan, pendidikan, serta lama bekerja. Skala pengukuran memanfaatkan skala Likert 1-5 dengan
rentang dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Uji validitas dilaksanakan dengan
memanfaatkan analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) dengan kriteria factor loading
minimal 0,40, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan cronbach’s alpha, dengan nilai
minimum sebesar 0,60 (Hair et al., 2019) agar instrumen dianggap reliabel. Untuk menguji model
korelasi antar variabel, dimanfaatkan metode structural equation modeling (SEM) dengan pertolongan
software IBM SPSS AMOS v24. Analisis dilakukan untuk menguji hubungan langsung serta tidak
langsung antar variabel serta efektivitas peran mediasi. Pengambilan keputusan terhadap setiap hipotesis
dilandaskan pada nilai p-value dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Model riset ini juga diuji
menggunakan goodness of fit index (GOF) untuk mengevaluasi kesesuaian antara model teoretis dan
data empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada pelaksanaan penyebaran kuesioner, terdapat 205 orang responden yang berpartisipasi dalam
pengisian. Untuk hasil mengenai profil responden ditampilkan pada Tabel 1.

51



Jurnal Manajemen Maranatha m Vol. 25 Nomor 1, November (2025)

Tabel 1. Karakteristik responden

Kategori Karakteristik ~ Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis kelamin Laki-laki 131 63,9%
Perempuan 74 36,1%

20-30 tahun 108 52,7%

Umur 31-40 tahun 79 38,5%
41-50 tahun 15 7,3%

>50 tahun 3 1,5%

S-1 135 65,8%

. S-2 21 10,2%
roden 3 e
Diploma 35 17,1%
SMA/Sederajat 10 4,9%

Direktur 5 2,4%

Jabatan Manajer 30 14,7%
Staf 155 75,6%

Supervisor 15 7.3%

1-5 tahun 112 54,6%

Lama bekerja 6-10 tahun 71 34,6%
11-15 tahun 18 8,8%

>15 tahun 4 2,0%

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS v24 (2025)

Tabel di atas menggambarkan profil demografis para responden dalam penelitian ini. Dari segi
jenis kelamin, mayoritas para responden ialah laki-laki yaitu sejumlah 63,9% menunjukkan dominasi
pria dalam sektor yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan kelompok usia, para responden
didominasi oleh kelompok individu berusia 20-30 tahun (52,7%) diikuti oleh golongan umur 31-40
tahun (38,5%). Hasil ini mencerminkan bahwa mayoritas para responden berumur produktif.
Berdasarkan kelompok lama bekerja, para responden didominasi oleh kelompok individu yang sudah
bekerja berkisar 1-5 tahun dengan persentase 54,6%, diikuti oleh kelompok dengan lama bekerja 6-10
tahun sebanyak 34,6%. Hal ini menunjukkan mayoritas para partisipan masih berada pada tahap awal
dalam karir mereka. Dari sisi pendidikan, mayoritas para responden termasuk lulusan sarjana strata 1
(S-1) yaitu sejumlah 65,8% yang mengungkapkan sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan
tinggi. Sementara itu, dilihat dari jabatan dalam perusahaan, posisi staf mendominasi dengan persentase
75,6%. Temuan ini menegaskan bahwa sebagian besar para responden berasal dari lini operasional yang
secara langsung berkaitan dengan aktivitas rantai pasok di perusahaan otomotif.

Tabel 2. Uji deskriptif variabel

Variabel Mean  Standar deviasi
Manufaktur hijau 4,4646 0,6216
Sistem informasi hijau 4,4220 0,6440
Pembelian hijau 4,2720 0,9545
Kinerja operasional 4,1919 0,7858
Inovasi teknologi 4,3593 0,6602
Tanggung jawab sosial perusahaan 4,3585 0,6258

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS v24 (2025)

Merujuk data-data pada Tabel 2, nilai mean tertinggi ditunjukkan oleh variabel manufaktur hijau
yaitu sebesar 4,4646 dengan standar deviasi 0,6216. Hasil ini mengindikasikan bahwa para responden
secara umum memberikan penilaian amat positif pada implementasi praktik manufaktur yang ramah
lingkungan di perusahaan mereka. Selanjutnya, nilai mean tertinggi berikutnya terdapat pada variabel
sistem informasi hijau sebesar 4,4220 diikuti oleh variabel pembelian hijau sebesar 4,2720. Ketiga
komponen ini termasuk bagian dari praktik manajemen rantai pasokan hijau, yang secara keseluruhan
mendapatkan tanggapan positif dari para responden. Variabel inovasi teknologi memiliki nilai mean
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sebesar 4,3593 yang mengungkapkan mayoritas para partisipan setuju bahwa perusahaan telah
melakukan pengembangan dan penerapan teknologi yang mendukung kinerja mereka. Nilai ini juga
sejalan dengan variabel tanggung jawab sosial perusahaan yang memperoleh mean 4,3585,
mencerminkan bahwa komitmen terhadap aspek sosial cukup kuat dirasakan oleh para karyawan.
Sementara itu, nilai mean terendah terdapat pada variabel kinerja operasional yaitu 4,1919 dengan
standar deviasi 0,7858. Meskipun nilainya masih tergolong tinggi, hal ini menjadi indikasi bahwa
persepsi para partisipan pada hasil-hasil operasional, seperti efisiensi, kecepatan respons pasar, dan
produktivitas, masih belum sekuat persepsi mereka terhadap kebijakan hijau dan inovasi yang dijalankan
perusahaan. Secara keseluruhan, seluruh variabel pada riset ini memiliki nilai mean di atas angka 4,0
yang mengarah bahwa para responden condong memberikan tanggapan positif pada semua aspek yang
diukur. Nilai-nilai standar deviasi yang relatif kecil pada sebagian besar variabel juga menunjukkan
bahwa jawaban para responden cukup homogen dan konsisten.

Tabel 3. Uji validitas variabel

Variabel Dimensi Code  Factor loading  Keputusan
Praktik manajemen rantai  Manufaktur hijau MH1 0,560
pasok hijau (Khan et al., MH2 0,521
2022; Alkandi et al., MH3 0,594
2025) MH4 0,515 Valid
MH5 0,604
MH6 0,468
MH7 0,630
MH8 0,571
Sistem informasi SIH1 0,550
hijau SIH2 0,690
SIH3 0,666 Valid
SIH4 0,625
SIH5 0,645
SIH6 0,689
Pembelian hijau PH1 0,975
PH2 0,898 Valid
PH3 0,975
PH4 0,980
Kinerja operasional KO1 0,756
(Khan et al., 2022) KO2 0,719
KO3 0,766 Valid
KO4 0,833
KO5 0,832
KO6 0,787
Inovasi teknologi IT1 0,693
praktik manajemen rantai IT2 0,664
pasok hijau (Khan et al., IT3 0,717
2022) IT4 0,662
IT5 0,610 Valid
IT6 0,637
IT7 0,711
IT8 0,686
IT9 0,710
Tanggung jawab sosial TJSP1 0,833
perusahaan (Alkandi et TJSP2 0,854 Valid
al., 2024) TJSP3 0,835
TJSP4 0,882

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS v24 (2025)
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Menurut hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel di atas, semua variabel di riset ini
dinyatakan valid karena semua nilai factor loading masing-masing indikator melebihi cut-off value yang
direkomendasikan oleh Hair et al. (2019), yaitu >0,40 untuk sampel sebanyak 200 orang responden.
Dengan demikian, seluruh indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel-variabel tersebut dapat
diandalkan untuk merepresentasikan konstruk yang dimaksud dalam penelitian ini. Untuk penjelasan
nilai factor loading, MH7 0,630 mengukur kepercayaan dan komitmen perusahaan dengan mitra rantai
pasokan, yang menunjukkan pentingnya hubungan yang kuat dalam mendukung keberlanjutan rantai
pasokan hijau. Sementara, MH6 0,468 mengukur penggunaan energi terbarukan yang dioptimalkan
yang masih memiliki keterbatasan dalam penerapannya. SIH6 0,689 menilai pentingnya sistem
informasi yang baik untuk melacak dan memantau risiko lingkungan, sedangkan SIH1 0,550
menunjukkan bahwa struktur formal yang dibutuhkan untuk meningkatkan aspek lingkungan masih
perlu diperkuat. PH4 0,980 menekankan kemitraan dengan pemasok untuk solusi lingkungan, sementara
PH3 0,975 mengukur evaluasi pemasok berdasarkan kriteria lingkungan yang penting namun masih
memiliki ruang untuk perbaikan. 1T9 0,710 mengukur kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan
teknologi terbaru yang penting dalam mendukung daya saing, sementara 1T6 0,637 menunjukkan bahwa
adopsi teknologi baru belum merata di seluruh proses perusahaan. KO6 0,787 menilai respons cepat
terhadap perubahan permintaan pasar yang menunjukkan pentingnya fleksibilitas operasional,
sedangkan KO2 0,719 mengukur penurunan cacat produk yang masih perlu perbaikan lebih lanjut dalam
pengendalian kualitas. TISP4 0,882 mengukur kemitraan transparan dengan pemangku kepentingan
yang sangat penting dalam membangun reputasi sosial perusahaan, sementara TJSP1 0,833
menunjukkan bahwa perusahaan perlu lebih memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan.

Tabel 4. Uji reabilitas variabel

No. Variabel Nilai cronbach’s alpha Keputusan
1  Manufaktur hijau 0,686
2  Sistem informasi hijau 0,718
3 Pembelian hijau 0,931 Reliabel
4 Inovasi teknologi 0,851
5 Kinerja operasional 0,872
6  Tanggung jawab sosial perusahaan 0,873

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS v24 (2025)

Tabel di atas membuktikan hasil uji reliabilitas pada seluruh variabel dengan memanfaatkan nilai
cronbach’s alpha. Uji ini dipergunakan dalam memperhitungkan konsistensi internal dari item-item
dalam satu konstruk. Secara umum, sebuah variabel dinilai reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s
alpha >0,60 (Hair et al., 2019). Menurut hasil uji, seluruh variabel pada studi ini dinilai reliabel sebab
memiliki nilai cronbach’s alpha di atas batas minimum tersebut. Hal ini membuktikan bahwa sejumlah
item yang dimanfaatkan saat mengukur seluruh variabel pada riset ini secara konsisten dapat
merepresentasikan konstruk yang dimaksud dan layak dipergunakan pada proses analisis lebih
mendalam.

Tabel 5. Uji goodness of fit

gopgggg;(sug?r;i ¢ Hasil pengukuran Criteria (cut-off value) Kesimpulan
Chi-square 1,762 Diharapkan kecil (mendekati 1)
P-value 0,000 >0,05
RMSEA 0,950 <0,08
GFI 0,629 >0,90 Poor fit
NFI 0,711 >0,90
RFI 0,629 >0,90
TLI 0,777 >0,90
CFlI 0,791 >0,90
CMIN/DF 2,823 <3 Good fit
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AIC 1,919 Mendekati nilai saturated Good fit

-1,406
Sumber: Hasil olah data IBM SPSS v24 (2025)

Berdasarkan berbagai pendekatan dalam pengujian goodness of fit index, meskipun terdapat
sejumlah indikator yang menunjukkan bahwa model masih kurang fit, bisa disimpulkan bahwa model
yang dimanfaatkan memenuhi kriteria kelayakan model. Hal ini ditunjukkan oleh dua indikator uji
goodness of fit index yang memenuhi batas ketentuan, yaitu nilai CMIN/DF sejumlah 2,823 yang terletak
di bawah ambang batas 3 serta nilai AIC yang mendekati nilai saturated model yaitu 1,919~1,406. Jadi,
model pada riset ini bisa dikatakan layak dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya yakni
pengujian hipotesis.

Tabel 6. Uji hipotesis

Hipotesis Estimate P-value Keputusan
Hi: Praktik manajemen rantai pasokan hijau
memiliki pengaruh positif terhadap inovasi 0,158 0,007 H; didukung
teknologi.
H2: Praktik manajemen rantai pasokan hijau
memiliki pengaruh positif terhadap tanggung 0,020 0,542 H tidak didukung

jawab sosial perusahaan.

Hs: Praktik manajemen rantai pasokan hijau

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja -0,011 0,701 Hs tidak didukung
operasional.

Ha: Inovasi teknologi memiliki pengaruh positif
kepada kinerja operasional.

Hs: Tanggung jawab sosial perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 0,696 0,000 Hs didukung
operasional.

He: Inovasi teknologi memiliki peran mediasi

pada pengaruh positif praktik manajemen rantai 0,273 0,392 He tidak didukung
pasokan hijau terhadap kinerja operasional.

H7: Tanggung jawab sosial perusahaan
memiliki peran mediasi pada pengaruh positif
manajemen rantai pasokan hijau terhadap
Kinerja operasional.

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS v24 (2025)

0,093 0,009 H, didukung

0,674 0,250 Hy- tidak didukung

Tabel di atas menunjukkan hasil uji pada tujuh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Menurut nilai p-value <0,05, hipotesis Hi, H4, dan Hs dinyatakan diterima karena selain signifikan secara
statistik, arah hubungan yang terbentuk juga sesuai dengan arah yang dihipotesiskan. Temuan ini
menunjukkan bahwa praktik manajemen rantai pasokan hijau berpengaruh positif terhadap inovasi
teknologi, inovasi teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja operasional, dan tanggung jawab sosial
perusahaan juga menimbulkan pengaruh positif terhadap kinerja operasional. Sementara itu, hipotesis
H2, Hs, He, dan Hy ditolak karena memiliki p-value >0,05, yang berarti hubungan antar variabel dalam
hipotesis tersebut tak signifikan dengan statistik. Artinya, pada konteks riset ini, praktik manajemen
rantai pasokan hijau tidak memberikan dampak yang berarti pada tanggung jawab sosial perusahaan
maupun terhadap kinerja operasional secara langsung. Selain itu, baik inovasi teknologi maupun
tanggung jawab sosial perusahaan juga tidak terbukti berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
praktik manajemen rantai pasokan hijau dan kinerja operasional.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis Hi membuktikan bahwa praktik manajemen rantai pasokan hijau berpengaruh positif
terhadap inovasi teknologi, sehingga hipotesis ini didukung. Nilai koefisien estimasi yang relatif rendah
mengindikasikan bahwa hubungan yang terbentuk masih bersifat terbatas. Dengan kata lain, upaya
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perusahaan dalam menjalankan praktik ramah lingkungan baru memberikan pengaruh awal terhadap
peningkatan kapasitas inovatif secara menyeluruh. Sebagian besar para responden dalam penelitian ini
berasal dari perusahaan manufaktur suku cadang otomotif di Kabupaten Bogor dan Karawang dengan
mayoritas para responden berusia 20-30 tahun, yang mencakup 52,7% dari total para responden. Profil
para responden ini menunjukkan bahwa meskipun generasi yang lebih muda cenderung lebih terbuka
terhadap teknologi baru, adopsi teknologi yang mendukung keberlanjutan belum sepenuhnya optimal.
Hal ini terlihat dari skor rata-rata item variabel yang mengindikasikan kesadaran akan keberlanjutan
sudah ada tetapi belum sepenuhnya terintegrasi dalam setiap proses inovasi teknologi perusahaan. Pada
dimensi manufaktur hijau, factor loading tertinggi 0,630 terdapat pada indikator yang mengukur
kolaborasi dengan mitra rantai pasokan. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan pihak luar
sangat penting dalam mendorong inovasi teknologi yang ramah lingkungan. Di sisi lain, factor loading
terendah 0,468 terdapat pada indikator penggunaan energi terbarukan. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun perusahaan telah mulai mengadopsi energi terbarukan, implementasinya masih terhambat
oleh keterbatasan infrastruktur atau sumber daya manusia yang belum merata di seluruh perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Khan et al. (2022) dan menurut Silva et al. (2019), yang
menunjukkan bahwa praktik manajemen rantai pasokan yang berorientasi pada keberlanjutan dapat
menjadi pemicu awal munculnya inovasi teknologi. Meskipun efeknya belum besar, arah hubungan
yang positif ini memperkuat pemahaman bahwa komitmen terhadap lingkungan dapat menjadi fondasi
penting dalam membangun daya saing berbasis inovasi.

Hipotesis kedua (H,) tidak didukung, yang berarti praktik manajemen rantai pasokan hijau tidak
menimbulkan pengaruh signifikan pada tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini tidak sejalan
dengan riset dari Foo et al. (2018), Phan et al. (2020), dan Farooq et al. (2016), yang menyatakan bahwa
penerapan strategi hijau dalam rantai pasokan dapat meningkatkan kesadaran sosial perusahaan,
membentuk sikap positif karyawan, serta memperkuat kontribusi mereka dalam mendukung strategi
keberlanjutan. Dalam konteks penelitian ini, praktik manajemen rantai pasokan hijau tampaknya masih
dijalankan secara parsial dan belum terintegrasi ke dalam kebijakan sosial perusahaan. Hal ini tercermin
dari skor rata-rata indikator yang mengukur tanggung jawab sosial perusahaan yang cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan dimensi lainnya, menunjukkan bahwa meskipun kesadaran terhadap
keberlanjutan ada, implementasinya di tingkat sosial masih terbatas. Inisiatif ramah lingkungan, seperti
efisiensi energi atau pengurangan limbah, lebih banyak diposisikan sebagai kepatuhan teknis, bukan
sebagai bagian dari komitmen sosial organisasi. Sementara itu, program tanggung jawab sosial
cenderung dilakukan sebagai aktivitas tambahan, seperti filantropi atau kegiatan komunitas yang berdiri
sendiri tanpa keterkaitan langsung dengan strategi lingkungan. Ketiadaan integrasi ini melemahkan
potensi sinergi antara kedua aspek tersebut. Profil para responden, yang sebagian besar terdiri dari para
karyawan, mengindikasikan bahwa meskipun mereka memiliki pemahaman yang cukup mengenai
keberlanjutan, kesenjangan dalam penerapan antara kebijakan lingkungan dan sosial tetap ada.
Perbedaan budaya organisasi, tingkat tekanan eksternal, dan karakteristik industri di lokasi penelitian
turut memengaruhi ketiadaan sinergi ini yang menyebabkan ketidakmampuan praktik manajemen rantai
pasokan hijau untuk menaikkan tingkat tanggung jawab sosial perusahaan secara signifikan.

Hipotesis ketiga (H3) tidak didukung, yang berarti praktik manajemen rantai pasokan hijau tidak
memberikan pengaruh signifikan pada kinerja operasional. Temuan ini bertentangan dengan riset dari
Silva et al. (2019), Famiyeh et al. (2018), dan Khan et al. (2022), yang menunjukkan bahwa penerapan
praktik hijau dalam rantai pasokan dapat meningkatkan efisiensi proses produksi, fleksibilitas
operasional, serta kinerja organisasi dengan menyeluruh. Terkait dengan penelitian ini, mayoritas para
responden berasal dari perusahaan suku cadang otomotif di Kabupaten Bogor dan Karawang dengan
usia mayoritas antara 20 hingga 40 tahun, serta pengalaman kerja lebih dari lima tahun. Profil para
responden ini mengindikasikan bahwa meskipun mereka memiliki pemahaman yang cukup tentang
keberlanjutan, penerapan praktik ramah lingkungan masih terbatas pada aspek administratif dan belum
sepenuhnya terintegrasi ke dalam operasional perusahaan. Skor rata-rata untuk dimensi manufaktur
hijau dan sistem informasi hijau cenderung lebih tinggi, menunjukkan adanya kesadaran tentang
pentingnya keberlanjutan namun indikator yang terkait langsung dengan kinerja operasional, seperti
pengurangan limbah dan efisiensi energi, memiliki skor rata-rata yang tambah rendah. Kenyataan ini
membuktikan bahwa meskipun praktik hijau mulai diterapkan, dampaknya terhadap peningkatan
kecepatan produksi, efisiensi biaya, atau kualitas kerja belum sepenuhnya terwujud.

56



Jurnal Manajemen Maranatha m Vol. 25 Nomor 1, November (2025)

Hasil uji hipotesis Hs mengungkapkan inovasi teknologi berpengaruh positif pada kinerja
operasional. Meskipun hubungan antara inovasi teknologi dan kinerja operasional bersifat positif, nilai
koefisien estimasi yang rendah menunjukkan bahwa dampak inovasi terhadap operasional perusahaan
belum maksimal. Namun demikian, meskipun pengaruhnya terbatas, hasil ini tetap menunjukkan
relevansi dan hipotesis Hs diterima karena ada indikasi bahwa dengan penguatan kapasitas internal dan
peningkatan integrasi inovasi, kinerja operasional perusahaan di masa depan berpotensi meningkat.
Dalam konteks perusahaan suku cadang otomotif di Kabupaten Bogor dan Karawang, berbagai bentuk
inovasi teknologi telah mulai diterapkan mulai dari pemanfaatan teknologi dalam proses produksi
hingga pengembangan produk yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar. Sebagian besar para
responden yang mayoritas para karyawan dan berusia 20-30 tahun dan memiliki pengalaman kerja yang
cukup, menunjukkan pemahaman dan kesiapan untuk mendukung penerapan teknologi dalam
operasional. Berdasarkan skor rata-rata untuk inovasi teknologi, sebagian besar para responden
menunjukkan persepsi positif terhadap penerapan teknologi meskipun ada perbedaan dalam
penerapannya antar perusahaan. Meskipun demikian, factor loading terendah 0,719 terdapat pada
indikator yang mengukur integrasi inovasi dalam seluruh lini produksi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun inovasi telah diterapkan, belum ada integrasi yang menyeluruh di seluruh perusahaan
sehingga dampaknya terhadap efisiensi operasional belum optimal. Nilai koefisien estimasi yang relatif
kecil juga mencerminkan bahwa meskipun dampak positif ditemukan, pengaruh inovasi terhadap kinerja
operasional belum berjalan maksimal. Sebagian besar perusahaan masih berada dalam tahap awal
transformasi digital dan pengembangan teknologi, dan inovasi belum sepenuhnya terintegrasi ke seluruh
lini produksi maupun pengambilan keputusan operasional. Selain itu, hambatan-hambatan, seperti
keterbatasan anggaran, kesiapan sumber daya manusia, dan belum adanya sistem pengukuran inovasi
yang terstandarisasi, turut membatasi potensi dampak dari inovasi teknologi. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Khan et al. (2022), yang menyatakan bahwa inovasi teknologi memiliki peran
strategis dalam peningkatan efisiensi dan kinerja operasional.

Hasil uji hipotesis Hs menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan menimbulkan
pengaruh positif pada kinerja operasional, sehingga hipotesis ini didukung. Nilai koefisien estimasi yang
cukup tinggi mengindikasikan bahwa semakin tinggi komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab
sosial, semakin baik pula kinerja operasional yang dicapai. Temuan ini justru berbeda dari hasil
penelitian Alkandi et al. (2025), yang tidak menemukan pengaruh signifikan antara kedua variabel
tersebut. Perbedaan hasil ini mengungkapkan bahwa dalam konteks industri otomotif di Kabupaten
Bogor dan Karawang, pelaksanaan tanggung jawab sosial bukan hanya sekadar formalitas, melainkan
sudah menjadi bagian dari strategi operasional perusahaan. Perusahaan yang mengimplementasikan
program-program sosial yang baik, seperti pengembangan masyarakat dan program kepedulian
lingkungan, menunjukkan hasil yang lebih baik dalam skor rata-rata untuk dimensi tanggung jawab
sosial perusahaan. Mayoritas para responden yang berpengalaman lebih dari lima tahun di industri ini
mengindikasikan bahwa program-program sosial meningkatkan motivasi dan keterlibatan para
karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional. Factor loading tertinggi 0,873
ditemukan pada indikator yang mengukur komunikasi yang transparan dengan pemangku kepentingan,
yang menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif berkomunikasi dan melibatkan pemangku kepentingan
dalam kegiatan sosial mereka cenderung memiliki kinerja operasional yang lebih baik. Sebaliknya,
factor loading terendah 0,833 ada pada indikator perhatian terhadap kesejahteraan karyawan yang
mengindikasikan bahwa meskipun perhatian terhadap karyawan adalah bagian dari strategi tanggung
jawab sosial perusahaan, implementasinya masih belum sepenuhnya optimal di semua perusahaan yang
diteliti. Meskipun demikian, nilai koefisien estimasi yang relatif besar mengungkapkan bahwa tanggung
jawab sosial perusahaan dapat secara signifikan memperbaiki kinerja operasional, terutama dalam hal
pengurangan biaya, peningkatan produktivitas, dan memperkuat hubungan dengan pemangku
kepentingan. Hasil ini linear dengan riset dari Zeb et al. (2025), yang mengungkapkan bahwa tanggung
jawab sosial perusahaan yang diterapkan secara strategis dapat meningkatkan loyalitas pelanggan,
kepuasan karyawan, dan kinerja operasional secara keseluruhan.

Hipotesis keenam (Hs) tidak didukung, yang berarti inovasi teknologi tidak berperan sebagai
variabel mediasi secara signifikan pada hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan hijau dan
kinerja operasional. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan penelitian terdahulu, seperti Li & Yan (2021)
dan Dzikriansyah et al. (2023), yang menyatakan bahwa inovasi teknologi mampu menguatkan
pengaruh strategi ramah lingkungan terhadap peningkatan efisiensi, kualitas, dan daya saing
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operasional. Dalam konteks industri suku cadang otomotif di Kabupaten Bogor dan Karawang,
perusahaan memang telah mulai menerapkan inisiatif-inisiatif hijau, seperti penggunaan material ramah
lingkungan atau efisiensi energi, serta mulai mengadopsi teknologi baru. Namun, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa dua inisiatif tersebut masih berjalan secara terpisah dan belum terintegrasi ke
dalam sistem manajemen operasional secara sinergis. Hal ini tercermin dari skor rata-rata yang lebih
rendah pada indikator inovasi teknologi dibandingkan dengan indikator praktik manajemen rantai
pasokan hijau dan kinerja operasional. Ini mengindikasikan bahwa meskipun inovasi teknologi
berpotensi mendorong kinerja, kurangnya integrasi antara kedua aspek ini menghambat kemampuan
inovasi teknologi untuk berfungsi sebagai penghubung yang kuat antara praktik hijau dan Kkinerja
operasional. Factor loading terendah 0,637 ditemukan pada indikator adopsi teknologi baru dalam
proses produksi yang menunjukkan bahwa meskipun perusahaan menunjukkan kesadaran terhadap
pentingnya teknologi baru, pengadopsian teknologi ini belum sepenuhnya terimplementasi di seluruh
lini produksi. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya
pelatihan sumber daya manusia, dan hambatan biaya yang menghalangi implementasi teknologi secara
luas. Oleh karena itu, meskipun ada potensi yang besar, inovasi teknologi belum mampu memediasi
secara efektif hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan hijau dan peningkatan kinerja
operasional perusahaan.

Hipotesis ketujuh (H-) tidak didukung, yang berarti tanggung jawab sosial perusahaan tidak
memiliki peran mediasi yang signifikan dalam hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan hijau
dan kinerja operasional. Temuan ini sejalan dengan Alkandi et al. (2025), yang mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan tidak selalu mampu memperkuat hubungan antara strategi
keberlanjutan dan kinerja operasional, khususnya jika pelaksanaannya masih belum terintegrasi dengan
sistem manajemen perusahaan secara menyeluruh. Dalam konteks perusahaan suku cadang otomotif di
Kabupaten Bogor dan Karawang, program tanggung jawab sosial masih banyak dijalankan sebagai
aktivitas yang berdiri sendiri dan belum menyatu dengan kebijakan lingkungan yang diterapkan. Upaya-
upaya, seperti pengurangan limbah atau efisiensi energi, sering kali dilakukan untuk memenuhi
kewajiban operasional atau regulatif, sementara aktivitas sosial difokuskan pada kegiatan filantropi atau
partisipasi komunitas yang belum dirancang untuk memberikan kontribusi terhadap produktivitas atau
efisiensi kerja secara langsung. Melihat nilai rata-rata untuk indikator tanggung jawab sosial perusahaan,
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan lebih fokus pada kegiatan filantropi atau komunitas
daripada program yang langsung berhubungan dengan peningkatan Kinerja operasional seperti
pengurangan limbah atau efisiensi energi. Upaya-upaya tersebut sering kali dilakukan hanya untuk
memenuhi kewajiban operasional atau regulatif, bukan sebagai bagian dari komitmen sosial yang lebih
luas. Factor loading terendah 0,833 pada indikator komunikasi dengan pemangku kepentingan
menunjukkan bahwa meskipun perusahaan telah melakukan beberapa kegiatan sosial, komunikasi yang
kurang transparan dan satu arah membuat hubungan dengan pemangku kepentingan tidak cukup kuat
untuk mendukung peningkatan kinerja operasional. Ketiadaan integrasi antara strategi lingkungan dan
sosial ini membuat peran mediasi menjadi lemah, karena tanggung jawab sosial tidak diposisikan
sebagai bagian dari sistem strategis yang mendukung efektivitas operasional. Nilai koefisien estimasi
yang rendah menegaskan bahwa meskipun ada program sosial, dampaknya terhadap kinerja operasional
tidak cukup signifikan dan masih perlu penguatan dalam hal evaluasi serta integrasi yang lebih
mendalam ke dalam strategi bisnis perusahaan. Hasil ini menegaskan bahwa untuk dapat berfungsi
sebagai mediator yang efektif, tanggung jawab sosial perlu diinternalisasi dalam strategi bisnis secara
menyeluruh bukan hanya sebagai program tambahan yang terpisah.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyoroti dinamika hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan hijau, inovasi
teknologi, tanggung jawab sosial perusahaan, dan kinerja operasional dalam konteks industri
manufaktur suku cadang otomotif. Hasil temuan menunjukkan bahwa tidak semua hubungan teoretis
yang diajukan secara empiris dapat dibuktikan. Praktik manajemen rantai pasokan hijau terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan inovasi teknologi, tetapi tidak secara langsung berdampak pada
tanggung jawab sosial maupun kinerja operasional. Sebaliknya, inovasi teknologi dan tanggung jawab
sosial perusahaan memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja operasional,
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menegaskan bahwa aspek teknologi dan sosial dalam perusahaan berperan strategis dalam membangun
efisiensi dan stabilitas proses bisnis. Namun, ketika diuji sebagai mediator, keduanya tidak
menunjukkan pengaruh signifikan dalam menjembatani hubungan antara praktik hijau dan kinerja
operasional. Hasil-hasil ini memperlihatkan bahwa integrasi antara kebijakan lingkungan dengan
strategi inovasi dan sosial masih belum sepenuhnya tercapai dalam praktik nyata di lapangan.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan dalam rantai
pasokan memerlukan pendekatan yang lebih terintegrasi secara lintas fungsi. Perusahaan perlu
menyelaraskan praktik lingkungan dengan inisiatif inovatif dan sosial agar strategi keberlanjutan tidak
hanya menjadi aktivitas simbolik, tetapi benar-benar berdampak pada kinerja jangka panjang. Ke depan,
peningkatan efektivitas manajemen keberlanjutan membutuhkan penguatan koordinasi internal,
pengukuran kinerja berbasis data, serta kesadaran strategis terhadap keterkaitan antara aspek
lingkungan, sosial, dan operasional dalam satu kerangka sistemik. Karena penelitian ini berfokus pada
satu sektor industri dan wilayah tertentu, generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Konteks
regulatif, budaya organisasi, dan tingkat kematangan sistem manajemen di perusahaan lain dapat
menghasilkan pola hubungan yang berbeda. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk lebih fokus
pada bagaimana praktik manajemen rantai pasokan hijau dapat mendorong inovasi teknologi dan
bagaimana keduanya berperan dalam mempercepat kinerja operasional perusahaan, terutama dengan
mengintegrasikan teknologi ramah lingkungan dan solusi digital terbaru seperti 10T dan big data. Oleh
karena itu, variabel inovasi teknologi dan praktik manajemen rantai pasokan hijau perlu menjadi fokus
utama dalam penelitian lanjutan untuk memperkuat hubungan antara keberlanjutan dan Kinerja
operasional. Selain itu, studi lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan sektor dan wilayah, serta
mengkaji variabel-variabel lain yang berpotensi memperkuat integrasi antara keberlanjutan dan kinerja
perusahaan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada model yang digunakan, yang menunjukkan hasil
kurang fit dalam pengujian goodness of fit. Hal ini perlu diperhatikan dalam penafsiran hasil penelitian.
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